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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai Asam Urat: Pelnellitian ini, yang mellibatkan 11 tikus putih galur 

wistar, tidak melnunjukkan pelrubahan signifikan pada nilai rerata kadar 

asam urat seltellah melnelrapkan dielt puasa intelrmitteln. Nilai rerata kadar 

asam urat tikus tidak ada pelrubahan yang signifikan selbellum dan 

selsudah pelriodel intelrvelnsi dielt yang ditandai delngan nilai signifikansi 

(sig) 0.619 yaitu nilai p>0.05. 

2. Pelngaruh Intelrmittelnt Fasting: Belrdasarkan analisis data, tidak ada bukti 

yang melnunjukkan adanya pelngaruh signifikan dari dielt puasa 

intelrmitteln telrhadap kadar asam urat pada tikus putih galur wistar 

selbagai modell diabeltels mellitus. Tidak ada pelrbeldaan yang signifikan 

dalam kadar asam urat antara kellompok kontrol dan kellompok yang 

melnjalani puasa intelrmitteln, melngindikasikan bahwa Intelrmittelnt 

Fasting 5:2 tidak belrpelngaruh telrhadap kadar asam urat tikus dalam 

pelnellitian ini. 

 

5.2 Saran 

1. Melngingat hasil pelnellitian yang bellum melnunjukkan pelrubahan 

signifikan pada kadar asam urat seltellah pelmbelrian pelrlakuan dielt puasa 

intelrmitteln, disarankan untuk mellakukan pelnellitian lanjutan. Hal ini 

belrtujuan untuk melmpelrdalam pelmahaman dan melngelvaluasi delngan 

lelbih komprelhelnsif telrkait hubungan antara dielt puasa intelrmitteln dan 

kadar asam urat pada tikus yang dijadikan modell diabeltels mellitus. 

2. Delngan adanya belbelrapa tantangan dalam pelnggunaan aloksan selbagai 

ageln pelnginduksi diabeltels mellitus pada tikus, sangat disarankan untuk 

mellaksanakan pelnellitian lelbih lanjut guna melnelntukan dosis yang paling 

telpat dan elfelktif dari aloksan. 


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


